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Prodentis, saliva secretion, Introduction: Indonesian people experience dental and oral health problems
as much as 57.6%, one of the dental and oral health problems that is often
treated is periodontal disease. Alternative prevention of periodontal disease is
by consuming probiotics (Lactobacillus reuteri). Probiotic (Lactobacillus
reuteri) contains L. reuteri bacteria which inhibits periodontal and cariogenic
pathogenic bacteria so that it is suspected to increase salivary flow rate.
Objectives: to determine the effectiveness of probiotics (Lactobacillus
reuteri) to increase salivary secretion. Materials and methods: this study
used an experimental approach with a pre-test and post-test design. The
research subjects were 30 students of the Faculty of Dentistry, Mahasaraswati
Denpasar University who met the research criteria. The sample was divided
into two groups, namely the group that consumed the probiotic Interlac
Pro-D lozenges and the group that consumed a placebo. The data taken were
the salivary flow rate, which was measured twice, before and after
administration of the probiotic Interlac Pro-D lozenges and placebo. Data
analysis: data is processed using paired t-test and independent t-test. Results
and  Discussion: The results showed that the average salivary secretion
before consuming Interlac Pro-D probiotic tablets was 0.3073 + 0.02492 ml/
DOI:10.46862/interdental.v18i2.5468 minute, increasing to 0.328 £ 0.03299 ml/minute, placebo increasing to 0.276
+ 0.02293 ml/minute to 0.2853 £ 0.0256 ml/minute. There was a difference
in the effectiveness of increasing salivary secretion between the groups
consuming the probiotic Interlac Pro-D tablets and placebo (p <0.005).
Conclusion: taking probiotic lozenges Interlac Pro-D (Lactobacillus reuteri
prodentis) is effective in increasing salivary secretion which is beneficial for
preventive therapy of periodontal disease.

periodontal disease
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EFEKTIVITAS TABLET HISAP PROBIOTIK LACTOBACILLUS
REUTERI PRODENTIS TERHADAP SEKRESI SALIVA

ABSTRAK

Pendahuluan: Masyarakat Indonesia mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut sebanyak 57,6%, salah satu
masalah kesehatan gigi dan mulut yang sering ditangani adalah penyakit periodontal. Upaya pencegahan alternatif
penyakit periodontal adalah dengan mengonsumsi probiotik (Lactobacillus reuteri). Probiotik (Lactobacillus
reuteri) mengandung bakteri L. reuteri yang mengambat bakteri patogen periodontal dan kariogenik sehingga
diduga meningkatkan laju aliran saliva. Tujuan penelitian : untuk mengetahui efektivitas probiotik (Lactobacillus
reuteri) terhadap peningkatan sekresi saliva. Bahan dan metode: penelitian ini menggunakan pendekatan
eksperimental dengan rancangan pre-test dan post-test design. Subjek penelitian 30 orang mahasiswa dan
mahasiswi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Mahasaraswati Denpasar yang memenuhi kriteria penelitian.
Sampel dibagi menjadi dua kelompok, yakni kelompok yang mengonsumsi tablet hisap probiotik Interlac Pro-D
dan kelompok yang mengonsumsi plasebo. Data yang diambil adalah laju aliran saliva yang diukur sebanyak dua
kali yaitu sebelum dan sesudah pemberian tablet hisap probiotik Interlac Pro-D dan plasebo. Analisa data: data
diolah menggunakan uji t-berpasangan dan uji t-independen. Hasil dan Pembahasan: Hasil penelitian
menunjukkan rerata sekresi saliva sebelum mengonsumsi tablet probiotik Interlac Pro-D adalah 0,3073+0,02492
ml/menit meningkat menjadi 0,328+0,03299 ml/menit, plasebo 0,276+0,02293 ml/menit meningkat menjadi
0,2853+0,0256 ml/menit. Terdapat perbedaan efektivitas peningkatan sekresi saliva antara kelompok yang
mengonsumsi tablet probiotik Interlac Pro-D dan plasebo (p < 0,005). Simpulan: mengonsumsi tablet hisap
probiotik Interlac Pro-D (Lactobacillus reuteri prodentis) efektif dalam meningkatkan sekresi saliva yang
menguntungkan bagi terapi preventif penyakit periodontal.

KATA KUNCI: Lactobacillus reuteri, sekresi saliva, penyakit periodontal

PENDAHULUAN buruk menyebabkan proses berjalannya penyakit

periodontal (Gingivitis dan Periodontitis) dan karies
gigi.!
Gingivitis adalah peradangan pada jaringan

/{esehatan gigi dan mulut sampai saat ini masih
sangat mengkhawatirkan bagi masyarakat umum.

Masalah memperbaiki keadaan gigi, masalah gigi
dan masalah kesehatan mulut juga semakin susah gingiva, jaringan lunak yang mengelilingi gigi.

ditanggulangi oleh masyarakat Indonesia. Sesuai Perkembangan - warna - kemerahan  pada - margin

informasi Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun gingiva, perluasan pembuluh darah di jaringan ikat

2018, masyarakat Indonesia mengalami masalah subepitel, hilangnya Kkeratinisasi pada permukaan

kesehatan gigi dan mulut sebanyak 57,6% yang gingiva, dan perdarahan saat probing merupakan
ditangani oleh tenaga kerja klinis gigi. Penyakit gigi tanda Klinis dari gingivitis.
dan mulut yang paling sering dialami oleh Periodontitis merupakan peradangan pada
masyarakat di Indonesia, yaitu karies gigi dan Jaringan - pendukung  gigi yang  menyebabkan

penyakit periodontal.

Tergantung  pada  tingkat  keparahan
kondisinya, lamanya waktu berlangsung, dan jumlah
gigi yang terlibat, masalah kesehatan gigi dan mulut
dapat berdampak pada kesehatan secara keseluruhan.
Kesehatan mulut sangat penting dalam menjalani
gaya hidup sehat, apabila kebersihan mulut tidak
dikelola dengan baik, hal itu dapat menyebabkan

berbagai penyakit mulut. Kebersihan mulut yang

kerusakan reformis ligamen periodontal dan tulang
alveolar dengan pembentukan poket periodontal dan
penurunan atau resesi gingiva oleh bakteri atau
mikroba. Mikroba yang ditemukan dalam
pengumpulan plak gigi mengasumsikan bagian
penting pada periodontitis, namun hal ini tidak
berdampak pada jenis dan keseriusan terjadinya
periodontitis. ~ Periodontitis  kronis  memiliki

progresivitas sedang dan merupakan jenis kerusakan
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periodontal yang paling banyak dikenal.’

Saliva memainkan peran penting dalam
pemeliharaan fungsi mulut yaitu: melumasi mukosa
mulut, membantu dalam sistem fonetik dan
pembersihan mekanis jaringan mulut dengan
menghilangkan partikel makanan. Sifat biokimia
saliva termasuk buffering, remineralisasi gigi,
pencernaan awal pati dan tindakan anti-mikroba.
Pasien dengan hiposalivasi (xerostomia) lebih rentan
mengalami karies gigi, penyakit periodontal, BMS
(Burning Mouth Syndrome) dan berkurangnya
retensi gigi tiruan, yang juga berhubungan dengan
penurunan OHRQoL (oral health-related quality of
life).* Salah satu fungsi saliva dalam menjaga
kesehatan mulut berkaitan dengan tingkat keasaman
saliva (pH). pH saliva dapat mempengaruhi
kesehatan mulut yang berhubungan dengan karies
dan penyakit periodontal.> Komponen organik utama
dalam saliva yang mempengaruhi peningkatan pH
saliva adalah bikarbonat.®” pH saliva dan kadar
bikarbonat akan dipengaruhi oleh peningkatan aliran
saliva. pH saliva dan kadar bikarbonat meningkat
ketika  aliran  saliva  meningkat  sehingga
meningkatkan kapasitas buffer saliva.?

Sekresi saliva dalam keadaan tidak
terstimulasi dipengaruhi oleh waktu dalam satu hari.
Sekresi saliva dalam keadaan tidak terstimulasi
menurun selama tidur dan kembali meningkat pada
saat bangun.’ Rata-rata aliran saliva dalam keadaan
tidak terstimulasi sekitar 0,3-0,4 ml/menit, dan
dalam keadaan terstimulasi sekitar 1,5-2,0 ml/menit.
Orang dewasa menghasilkan saliva sekitar 0,5-0,6-
liter perhari.10 Menurut Sherwood (2009), rata-rata
1 - 2-liter saliva disekresikan setiap hari, berkisar
dari laju aliran tidak terstimulasi sebesar 0,5 ml/
menit hingga laju aliran maksimal dalam keadaan
terstimulasi sebesar 5 ml/menit."’

Penggunaan  antibiotika  yang  dapat
menyebabkan meningkatnya resistensi kuman dan
waktu yang diperlukan untuk mengembangkan
antibiotic sehingga dipertimbangkan terapi alternatif,

yaitu menggunakan probiotik dalam pengobatan

penyakit periodontal. Antibiotik menghancurkan
bakteri berbahaya yang dapat menyebabkan infeksi,
sekaligus menghancurkan bakteri yang membantu
melawan infeksi, namun probiotik dapat mengisi
kembali  bakteri menguntungkan yang dapat
membantu membunuh bakteri patogen. Pemberian
oral probiotik juga dapat meningkatkan kesehatan
oral dengan mencegah pertumbuhan mikrobiota atau
dengan memodulasi kekebalan mukosa di rongga
mulut.®

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup
yang dalam jumlah tertentu dapat berguna dalam
menjaga keseimbangan kesehatan rongga mulut.
Probiotik telah secara luas dimasukkan dalam
minuman dan sumber makanan biasa. Probiotik telah
digunakan sejak beberapa waktu lalu yang
dimanfaatkan di  bidang kesehatan sebagai
pengobatan bakteri. Mikroba probiotik memiliki
dampak antibakteri yang dapat mengurangi kuantitas
keadaan organisme mikroskopis patogen pada plak
gigi dan cairan sulkus gingival. Probiotik juga dapat
menahan penciptaan arbiter provokatif yang
mengambil bagian dalam interaksi peradangan pada
gingiva.'®

Dalam beberapa tahun terakhir, probiotik juga
telah diselidiki dari perspektif kesehatan mulut, dan
penggunaannya telah menunjukkan hasil yang
menjanjikan  sehubungan dengan pengendalian
kondisi kronis, seperti karies gigi, periodontitis,
halitosis, dan infeksi candidial. Probiotik membantu
pasien yang menderita hiposalivasi.”® Menurut
beberapa peneliti telah dibuktikan dalam penelitian
pada hewan coba bahwa probiotik mempengaruhi
komposisi saliva, seperti mengubah konsentrasi
musin dan immunoglobulin.'? Penggunaaan probiotik
sudah sangat terbukti secara efisien dalam
mengurangi resiko xerostomia. Komponen organik
dan anorganik saliva memegang peranan penting
berhubungan dengan fungsi saliva sebagai faktor
host dalam pertahanan terhadap karies dan
remineralisasi gigi."®

Berdasarkan pembahasan tersebut maka
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penulis ingin melakukan penelitian mengenai
efektvitas tablet hisap probiotik (Lactobacillus

reuteri) terhadap sekresi saliva saliva.

BAHAN DAN METODE

Rancangan penelitian yang digunakan
dengan rancangan eksperimental pre-test dan post-
test design. Subjek dalam penelitian ini adalah 30
orang mahasiswa/mahasiswi Fakultas Kedokteran
Gigi
memenuhi Kkriteria penelitian. Sampel dibagi menjadi

Universitas Mahasaraswati Denpasar yang
dua kelompok, yakni kelompok yang mengonsumsi
tablet hisap probiotik Interlac Pro-D dan kelompok
yang mengonsumsi plasebo.Penelitian dilakukan
selama 2 hari, hari pertama pada kelompok yang
mengonsumsi  probiotik dan hari kedua pada
kelompok yang mengonsumsi plasebo. Data yang
diambil

sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah

adalah laju aliran saliva yang diukur

pemberian tablet hisap probiotik Interlac Pro-D dan
plasebo. Data kemudian dianalisa menggunakan uji

t-berpasangan dan uji t-independen

HASIL PENELITIAN

Tabel 2. Perbedaan Rerata Sekresi Saliva Antara
Sebelum Perlakuan

Rerata
Kelompok n Sekresi SB F Sig.
(ml/menit)
:::::z::n ;Iro-D 15 03073 002492
Konsumsi 0,211 0,001
15 0,2760 0,02293
Placebo

Tabel 2. menunjukan bahwa, Hasil analisis
kemaknaan dengan Uji Independent t-test rerata
sekresi saliva sebelum perlakuan diperoleh hasil F
sebesar 0,211 dengan nilai signifikansi sebesar
0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rerata
sekresi saliva pada kedua kelompok sebelum
diberikan perlakuan berbeda secara bermakna (p <

0,05).

Tabel 3. Perbedaan Rerata Sekresi Saliva Antara
Setelah Perlakuan

Rerata Beda
Kelompok n Sekresi  rerata SB F Sig.
(ml/me  dengan
nit) pre-test
Konsumsi
Interlac 15 0,3280 0,02067 0,03299
Pro-D 627 0,0001
Konsumsi 5 o853 0,00033  0,02560
Placebo

Tabel 1. Perbedaan Rerata Sekresi Saliva
Antara Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Pre Post Beda .
Kelompok (ml/menit)  (ml/menit)  Rerata t Sig.
Konsumsi 0,0206 . 0,0
Interlac Pro-D 0,3073 0,3280 7 ?’06 001
Konsumsi 0,0093 0,0
Plasebo 0,2760 0,2853 3 ?,13 001

Tabel 1. menunjukkan bahwa, terdapat

peningkatan rerata sekresi saliva antara sebelum dan
sesudah perlakuan pada kedua kelompok. Analisis
Uji
kelompok menunjukkan bahwa nilai p < 0,05. Hal

kemaknaan dengan t-paired pada kedua
ini berarti bahwa terjadi peningkatan sekresi saliva
secara bermakna pada kedua kelompok setelah

perlakuan.

Tabel 3. Hasil analisis kemaknaan dengan Uji

Independent t-test rerata sekresi saliva setelah
perlakuan diperoleh hasil F sebesar 0,627 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,0001. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa rerata sekresi saliva pada kedua
kelompok sesudah diberikan perlakuan berbeda
secara bermakna (p < 0,05). Berdasarkan hasil
analisis beda rerata sebelum perlakuan dengan
setelah perlakuan, dapat diketahui bahwa kelompok
yang mengkonsumsi Interlac Pro-D meningkatkan
sekresi  saliva  secara

nyata  dibandingkan

mengkonsumsi plasebo.

PEMBAHASAN
Pada penelitian ini digunakan sebanyak 30
mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Kedokteran Gigi

Universitas Mahasarawati Denpasar angkatan 2018.
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Subjek dibagi menjadi dua kelompok, vyaitu
kelompok yang mengkonsumsi Interlac Pro-D
(kelompok  perlakuan) dan kelompok yang
mengkonsumsi plasebo (kelompok kontrol) masing-
masing berjumlah 15 orang. Jumlah sekresi saliva
akan di analisa dari data yang didapatkan.

Saliva adalah cairan tubuh yang kompleks
dan memiliki peran penting yang terkait dengan
proses biologi dalam rongga mulut. Saliva berguna
untuk menjaga kesehatan rongga mulut dari karies
dan penyakit periodontal. Salah satu fungsi saliva
dalam menjaga kesehatan mulut berkaitan dengan
tingkat pH saliva. pH saliva dapat mempengaruhi
kesehatan mulut yang berhubungan dengan karies
dan penyakit periodontal.9 Seseorang dengan
hiposalivasi (xerostomia) lebih rentan mengalami
karies gigi, penyakit periodontal, BMS (Burning
Mouth Syndrome) dan berkurangnya retensi gigi
tiruan, yang juga berhubungan dengan penurunan
OHRQoL (oral health-related quality of life).*

Sekresi saliva dalam keadaan tidak
terstimulasi dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain, derajat hidrasi, posisi tubuh, pemaparan
terhadap cahaya, stimulasi sebelumnya dan obat-
obatan. Umur, berat badan, kondisi fisik, dan
stimulasi fungsional juga mempengaruhi sekresi dan
kecepatan aliran saliva dalam keadaan tidak
terstimulasi. ~ Sekresi  saliva dalam keadaan
terstimulasi akan meningkat dipengaruhi oleh asal
stimulus (pengunyahan atau pencernaan), jenis
stimulus (mekanis atau kimia), reflek muntah,
merokok, ukuran kelenjar saliva, indra penciuman
dan pengecapan, asupan makanan, jenis kelamin.
Pria memiliki sekresi saliva lebih banyak daripada
wanita karena kelenjar saliva pria lebih besar
daripada wanita.'**°

Perempuan cenderung memiliki laju aliran
saliva yang lebih rendah daripada pria. Selain itu,
pada tingkat individu, wanita memiliki lebih banyak
variasi dalam tingkat pH saliva. Fluktuasi hormonal
selama pubertas, menstruasi, kehamilan dan

menopause dapat menjelaskan perbedaan tersebut.™

Sekresi saliva juga dipengaruhi oleh umur, dimana
sekresi saliva akan menurun pada lansia.*® Pemilihan
subjek dengan berbagai kriteria inklusi (tidak
menggunakan kawat cekat, tanpa lesi karies aktif,
bersifak kooperatif, tidak sedang hamil, dll) yang ada
mempunyai tujuan agar sampel menjadi homogen
dan untuk menghindari hasil penelitian yang bias.
Pengumpulan saliva pada seluruh sampel dengan
posisi duduk, bertujuan agar saliva yang disekresikan
homogen dikarenakan posisi tubuh mempengaruhi
sekresi saliva.”’

Dalam beberapa tahun terakhir, probiotik
telah diselidiki dari perspektif kesehatan mulut, dan
penggunaannya telah menunjukkan hasil yang positif
dalam kondisi  kronis, seperti karies gigi,
periodontitis, halitosis, dan infeksi candidial.
Probiotik membantu pasien yang menderita
hiposalivasi, yang merupakan temuan sekunder dari
penelitian yang di lakukan Pradeep dkk. Menurut
penelitian bahwa probiotik juga dapat secara efisien
mengurangi  resiko  xerostomia.”  Pengobatan
probiotik mengurangi prevalensi hiposalivasi dan
xerostomia, dimana probiotik mempengaruhi
komposisi saliva, seperti konsentrasi musin dan
imunoglobulin saliva, sehingga mempengaruhi sifat
saliva yang disekresikan. Probiotik juga memiliki
kemampuan untuk mengubah sel-sel epitel kelenjar
penghasil  saliva  seperti  parotis  sehingga
meningkatkan sekresi saliva.*?

Penelitian ini menunjukan adanya
perbedaan bermakna pada tingkat sekresi saliva antar
kelompok. Peningkatan sekresi saliva pada kelompok
perlakuan lebih besar dari kelompok Kkontrol.
Berdadsarkan hasil tersebut, mengkonsumsi tablet
hisap probiotik Interlac Pro-D lebih efektif dalam
meningkatkan sekresi saliva dibadingkan dengan

plasebo.

SIMPULAN DAN SARAN
Dari  hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa mengkonsumsi tablet hisap hisap

probiotik Interlac Pro-D (Lactobacillus reuteri
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prodentis) efektif dalam meningkatkan sekresi
saliva. Diharapkan dapat dilakukan dilakukan
penelitian yang lebih lanjut untuk mengetahui
efektifitas

Prodentis)

probiotik  (Lactobacillus  reuteri

terhadap saliva dengan  metode
pengumpulan saliva yang berbeda dan dalam bentuk
sediaan lain yang berhubungan dengan penyakit

periodontal.
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